
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

230 
 

PENGARUH SERVANT LEADERSHIP DAN BUDAYA ORGANISASI 
TERHADAP KINERJA GURU TAMAN KANAK- KANAK  

DI KECAMATAN KEMUNING  
 

Lia Christiani1, Bukman Lian2 , Andi Rahman3 
1 Universitas PGRI Palembang  
2 Universitas PGRI Palembang 
3 Universitas PGRI Palembang 

  
1liachristiani42@gmail.com 

2bukmanlian@univpgri-palembang.ac.id 
3andiplg25@gmail.com 

 
 ABSTRACT 

 
This study aims to determine the influence of servant leadership and organizational 
culture on the performance of kindergarten teachers in the Kemuning District. A 
quantitative approach was used with a survey method. The population in this study 
consisted of all kindergarten teachers in the Kemuning District, and the sample was 
selected using purposive sampling techniques. Data were collected through 
questionnaires that had been tested for validity and reliability.The results of multiple 
regression analysis showed that servant leadership has a positive and significant 
influence on teacher performance. Likewise, organizational culture also has a positive and 
significant influence on teacher performance. Simultaneously, servant leadership and 
organizational culture contribute significantly to improving the performance of kindergarten 
teachers.The conclusion of this study is that servant leadership and a conducive 
organizational culture play an important role in enhancing teacher performance at the 
early childhood education level. Therefore, the development of leadership styles and 
positive organizational culture should be a priority for school principals and early 
childhood education managers. 

Keywords: servant leadership, organizational culture, teacher performance, 
kindergarten 

 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh servant leadership dan budaya 
organisasi terhadap kinerja guru Taman Kanak-Kanak di Kecamatan Kemuning. 
Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode survei. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh guru TK di Kecamatan Kemuning, dan sampel ditentukan 
dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang 
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan 
bahwa servant leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 
Demikian pula, budaya organisasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru. Secara simultan, servant leadership dan budaya organisasi memberikan kontribusi 
yang signifikan terhadap peningkatan kinerja guru TK. Kesimpulan dari penelitian ini 
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adalah bahwa kepemimpinan yang melayani serta budaya organisasi yang kondusif 
memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja guru di jenjang pendidikan anak usia 
dini. Oleh karena itu, pengembangan gaya kepemimpinan dan budaya organisasi yang 
positif perlu menjadi perhatian bagi kepala sekolah dan pengelola lembaga pendidikan 
anak usia dini. 

Kata Kunci : Servant leadership, budaya organisasi, kinerja guru, taman kanak- 
kanak 

 
A.     Pendahuluan  

Peìndidikan dan proseìs 

peìmbeìlajaran seìbeìnarnya sangat 

eìrat kaitannya.  Mutu Peìndidikan 

masih meìnjadi isu utama dalam 

Peìndidikan nasional. Seìbagai tolak 

ukur peìmbangunan nasional, 

Peìndidikan meìmeìgang peìranan 

peìnting dalam meìmbeìntuk 

keìpribadian bangsa  Hal ini 

seìpeìndapat deìngan Arbangi dalam 

bukunya yang beìrjudul Manajeìmeìn 

Mutu Peìndidikan meìnjeìlaskan bahwa 

dalam peìngeìlolaan peìndidikan di 

seìkolah meìrupan suatu proseìs yang 

teìreìncana dan teìrorganisasi. 

Keìgiatan ini beìrtujuan untuk 

meìnghasilkan peìrubahan positif 

dalam dunia peìndidikan untuk 

meìnuju keìdeìwasaan siswa. 

Peìningkatan kualitas peìndidikan 

sangat meìneìkankan peìntingnya 

peìranan seìkolah seìbagai peìlaku 

dasar utama yang otonom, dan 

peìranan orang tua dan Masyarakat 

dalam meìngeìmbangkan peìndidikan. 

Seìkolah peìrlu dibeìrikan keìpeìrcayaan 

untuk meìngatur dan meìngurus 

dirinya seìndiri seìsuai deìngan kondisi 

lingkungan dan keìbutuhan dari 

mayarakat. Seìkolah seìbagai instusi 

otonom dibeìrikan peìluang untuk 

meìngeìlola dalam proseìs koordinasi 

untuk meìncapai tujuan- tujuan 

peìndidikan. Konseìp peìmikiran 

teìrseìbut teìlah meìndorong Upaya atau 

keìbijakkan yang baru yaitu 

peìngeìlolaan peìningkatan mutu yang 

beìrbasis seìkolah. Peìndeìkatan ini 

yang leìbih seìring kita keìnal deìngan 

manajeìmeìn peìningkatan mutu 

beìrbasis seìkolah (school baseìd 

quality manageìmeìnt/ school baseìd 

quality improveìmeìnt). 

Teìntunya upaya dalam 

meìwujudkan kualitas Peìndidikan 

yang unggul dan beìrmutu dalam 

seìbuah peìnyeìleìnggara peìndidikan 

dipeìrlukan seìorang manajeìr yang 

meìmpunyai keìmampuan profeìssional 

di bidangnya, kualitas peìngeìlolaan 
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seìkolah akanteìrgantung keìpada 

seìorang keìpala seìkolah yang 

beìrpeìran seìbagai manajeìr. 

Suparman dalam bukunya yang 

beìrjudul Keìpeìmimpnan keìpala 

seìkolah: seìbuah peìngantar teìoritik 

meìmaparkan bahwa dalam 

lingkungan seìkolah, Keìpala Seìkolah 

adalah peìmimpin yang meìmeìgang 

tongkat keìpeìmimpinan 

meìnggeìrakkan pada guru dan staf 

keìpeìndidikan untuk beìkeìrja seìcara 

beìrsama-sama untuk meìncapai 

tujuan seìkolah. Keìpeìmimpinan 

keìpala seìkolah meìrupakan 

komponeìn yang sangat peìnting. 

Keìpala seìkolah beìrtanggung jawab 

teìrhadap keìbeìrhasilan 

peìnyeìleìnggaraan peìndidikan deìngan 

cara meìlaksanakan administrasi 

seìkolah deìngan seìluruh 

substansinya, disamping itu keìpala 

seìkolah beìrtanggung jawab teìrhadap 

kualitas sumbeìr daya yang ada agar 

meìreìka mampu meìnjalankan tugas-

tugas seìsuai deìngan tugas dan 

fungsi masing-masing. 

Keìpeìmimpinan keìpala seìkolah 

meìmiliki peìngeìrtian yang 

beìraneìkaragam seìsuai deìngan latar 

beìlakang dari peìmbeìri peìngeìrtian. 

Namun deìmikian dapat dipahami 

keìpeìmimpinan seìbagai suatu 

keìgiatan meìmpeìngaruhi orang lain 

untuk meìlakukan suatu peìkeìrjaan 

seìsuai yang diarahkan untuk 

meìncapai tujuan organisasi. Deìfinisi 

lain ada juga yang meìngeìmukakan 

bahwa keìpeìmimpinan adalah suatu 

keìmampuan yang dimiliki orang 

teìrteìntu untuk meìnggeìrakkan, 

meìmpeìngaruhi, meìmotivasi, 

meìngajak, meìngarahkan, 

meìnaseìhati, meìmbimbing, meìnyuruh, 

meìmeìrintah, meìlarang dan bahkan 

meìnghukum seìrta meìmbina deìngan 

maksud agar orang lain mau 

meìlakukan dan beìkeìrja untuk 

meìncapai tujuan yang diinginkan. 

Disinilah eìseìnsi bahwa keìpala 

seìkolah harus mampu meìnjalankan 

peìran keìkeìpalaseìkolahan dan 

keìmampuannya di bidang 

manajeìmeìn seìkolah. Dalam 

meìngeìlola teìnaga keìpeìndidikan, 

salah satu tugas yang harus 

dilakukan keìpala seìkolah adalah 

meìlaksanakan keìgiatan 

peìmeìliharaan dan peìngeìmbangan 

profeìsi guru. Dalam hal ini keìpala 

seìkolah harus dapat meìmfasilitasi 

dan meìmbeìrikan keìseìmpatan yang 

luas keìpada guru untuk dapat 

meìlaksanakan keìgiatan 

peìngeìmbangan profeìsi meìlalui 

beìrbagai keìgiatan peìndidikan dan 

peìlatihan. Indikator keìpala seìkolah 

eìfeìktif seìcara umum dapat diamati 
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dari tiga pokok seìbagai beìrikut: 

Peìrtama; komitmeìn teìrhadap visi 

seìkolah dalam meìnjalankan tugas 

dan fungsinya, keìdua; meìnjadikan 

visi seìkolah seìbagai peìdoman dalam 

meìngeìlola dan meìmimpin seìkolah, 

dan keìtiga; seìnantiasa meìmfokuskan 

keìgiatannya teìrhadap peìmbeìlajaran 

dan kineìrja guru dikeìlas. Seìpeìndapat 

deìngan Dian Rostikawati dalam 

bukunya yang beìrjudul manajeìmeìn 

keìpeìmimpinan keìpala seìkolah 

meìneìjalaskan bahwa peìran keìpala 

seìkolah seìbagai peìndidik harus 

meìmiliki strateìgi yang teìpat untuk 

meìningkatkan profeìsionalismeì 

teìnaga keìpeìndidikan diseìkolahnya. 

Meìnciptakan iklim seìkolah yang 

kondusif, meìmbeìrikan bimbingan 

keìpada guru, karyawan dan juga para 

siswa seìrta warga seìkolah lainnya 

untuk meìlaksanakan keìgiatan budaya 

meìndidik di seìkolah. Seìbagai 

peìndidik keìpala seìkolah dituntut 

untuk meìmbeìrikan contoh suri 

teìladan keìpada guru, karyawan, 

siswa dan warganya dalam 

beìrpeìrilaku yang baik.  

Aspeìk kunci lain beìrkaitan 

deìngan peìranan keìpala seìkolah 

dalam meìlaksanakan upaya 

peìningkatan mutu dan kualitas 

Peìndidikan. Keìpala seìkolah juga 

meìmiliki peìran untuk meìmbeìrikan 

peìmbimbingan keìpada guru dalam 

meìmbimbing keìpada guru untuk 

meìmpeìrbaiki mutu beìlajar meìngajar 

atau keìmampuan guru dalam 

meìngeìlola proseìs peìmbeìlajaran dan 

inteìraksi beìlajar meìngajar deìngan 

peìseìrta didik yang seìring dikeìnal 

deìngan keìmampuan peìdagogik guru.  

Indikator atas keìbeìrhasilan 

peìndidikan ialah kineìrja peìndidiknya. 

Guru meìrupakan faktor yang sangat 

dominan dan paling peìnting dalam 

peìndidikan pada umumnya kareìna 

bagi siswa guru seìring dijadikan 

tokoh teìladan bahkan meìnjadi tokoh 

ideìntifikasi diri. Diseìkolah guru 

meìrupakan unsur yang sangat 

meìmpeìngaruhi teìrcapainya tujuan 

peìndidikan seìlain unsur murid dan 

fasilitas lainnya. Keìbeìrhasilan 

peìnyeìleìnggaraan peìndidikan sangat 

diteìntukan keìsiapan guru dalam 

meìmpeìrsiapkan peìseìrta didiknya 

meìlalui keìgiatan beìlajar meìngajar. 

Namun deìmikian posisi strateìgis guru 

untuk meìningkatkan mutu hasil 

peìndidikan sangat dipeìngaruhi oleìh 

keìmampuan profeìssional guru dan 

mutu kineìrjanya. Kineìrja guru pada 

dasarnya yaitu aktivitas- aktivitas 

guru pada peìlaksanaan meìnjalankan 

tugas maupun keìwajiban seìlaku 

seìorang peìngajar seìrta peìndidik 

dilingkungan seìkolah yang 
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meìnceìrminkan atas preìstasi keìrja 

dalam meìlaksanakan seìmua itu 

(Mukaddamah, 2023). Kineìrja guru 

bisa dimaknai seìbagai seìbuah 

kondisi yang meìmpeìrlihatkan 

kapasitas seìorang guru keìtika 

meìnjalani tugasnya dan 

meìnceìrminkan pula atas tindakkan 

yang ditampilkannya seìpanjang 

proseìs peìmbeìlajaran (Rusdiana eìt 

al., 2023). Hakeìkatnya guru 

heìndaknya dapat Meìnyusun strateìgi 

meìmbeìrikan peìngalaman beìlajar 

yang luas dan kaya keìpada peìseìrta 

didiknya.  

Meìnurut Mulyasa (2018), 

Kompeìteìnsi keìpala seìkolah sangat 

meìmpeìngaruhi kineìrja guru kareìna 

keìpala seìkolah seìbagai peìmimpin di 

seìkolah, yang beìrtugas meìmbeìrikan 

peìtunjuk, peìngawasan, meìningkatkan 

keìmampuan teìnaga keìpeìndidikan 

(Tanjung, eìt al., 2021). Seìpeìndapat 

deìngan Supardi (2019) kineìrja guru 

adalah suatu kondisi yang 

meìnunjukkan keìmampuan seìorang 

guru   dalam   meìnjalankan   

tugasnya   di   seìkolah   seìrta   

meìnggambarkan   adanya   suatu 

peìrbuatan yang ditampilkan guru 

seìlama meìlakukan aktivitas 

peìmbeìlajaran.  Dari peìrnyataan para 

ahli maka dapat disimpulkan bahwa 

teìrdapat seìjumlah factor yang turut 

meìmpeìngaruhi kineìrja guru salah 

satunya ialah gaya keìpeìmimpinan, 

profeìsionalitas, motivasi keìrja yang 

dibeìrikan keìpala seìkolah keìpada 

gurunya.  

Musfah (2022) meìngatakan 

bahwa dalam meìwujudkan kineìrja 

guru yang optimal, seìorang peìmimpin 

harus meìngeìtahui motivasi dan 

keìmampuan para gurunya dalam 

meìlakukan peìngajaran. Seìlanjutnya 

peìmimpin meìngeìlola tugas organisasi 

seìsuai deìngan motivasi dan 

keìmampuan masing- masing 

gurunya. Dalam istilah lainnya 

seìorang peìmimpin meìneìmpatkan 

seìtiap guru seìsuai kompeìteìnsi 

meìreìka. Peìnting untuk dipeìrhatikan, 

motivasi yang tinggi dan didukung 

peìneìmpatan guru seìsuai kompeìteìnsi, 

beìlum meìnjamin teìrcapainya 

peìrforma yang tinggi tanpa diikuti 

deìngan peìnciptaan lingkungan keìrja 

yang kondusif.  

Dalam modeìl- modeìl 

keìpeìmimpinan teìrdapat salah 

satunya modeìl keìpeìmimpinan yang 

meìlayani atau Seìrvant Leìadeìrship. 

Seìrvant leìadeìrship atau 

keìpeìmimpinan meìlayani meìrupakan 

peìndeìkatan keìpeìmimpinan yang 

meìneìmpatkan peìlayanan keìpada 

orang lain seìbagai prioritas utama". 
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Meìnurut Alia eìt al. (2023), 

seìrvant leìadeìrship ditandai oleìh 

peìrilaku seìpeìrti peìmbeìrdayaan, 

keìreìndahan hati, keìaslian, peìmbeìrian 

dukungan eìmosional, seìrta 

meìnciptakan komunitas keìrja yang 

inklusif dan eìtis. Peìmimpin peìlayan 

tidak hanya beìrorieìntasi pada tugas, 

teìtapi leìbih meìngutamakan 

keìseìjahteìraan dan peìngeìmbangan 

individu. 

Keìpeìmimpinan Meìlayani adalah 

peìrilaku peìmimpin yang beìrawal dari 

peìrasaan dan komitmeìn untuk 

meìlakukan peìlayanan seìcara sadar, 

meìngarahkan individu, 

meìngutamakan keìpeìntingan orang 

lain, aspirasi, harmonis, dan 

beìrkarakteìr baik untuk meìmbangun 

keìseìjahteìraan dan keìbaikan beìrsama 

(Heìrmawan & Susanti, 2023). 

Karakteìristik Utama Seìrvant 

Leìadeìrship: Fokus pada Peìlayanan: 

Peìmimpin peìlayan seìlalu 

meìngutamakan keìbutuhan dan 

keìseìjahteìraan orang lain, baik itu 

karyawan, peìlanggan, atau 

Masyarakat; Meìmbangun Hubungan: 

Meìreìka meìmbangun hubungan yang 

kuat dan saling peìrcaya deìngan 

orang-orang yang dipimpinnya; 

Meìndeìngarkan: Peìmimpin peìlayan 

aktif meìndeìngarkan ideì dan masukan 

dari orang lain; Meìmbeìrdayakan: 

Meìreìka meìmbeìrdayakan orang lain 

untuk meìncapai poteìnsi maksimal 

meìreìka; Fokus pada Eìtika: 

Keìpeìmimpinan peìlayan didasarkan 

pada nilai-nilai eìtika yang tinggi; Visi 

yang Jeìlas: Meìskipun fokus pada 

orang lain, peìmimpin peìlayan juga 

meìmiliki visi yang jeìlas teìntang tujuan 

organisasi. 

Seìlain itu untuk meìningkatkan 

mutu Peìndidikan dan kineìrja guru 

sudah meìnjadi keìharusan bagi 

seìorang peìmimpin harus beìrpeìran 

seìbagai peìnyeìlaras dalam proseìs 

Keìrjasama antar manusia dalam 

organisasinya. Keìpala seìkolah 

meìmiliki peìran yang sangat seìntral 

dalam meìmbeìntuk dan 

meìngeìmbangkan budaya organisasi 

seìkolah. Hal ini seìjalan deìngan 

(Suryana & Iskandar, 2022) 

meìnyatakan bahwa Keìpala seìkolah 

meìmiliki peìran strateìgis dalam 

meìlaksanakan roda organisasi 

seìkolah. Budaya seìkolah meìrupakan 

peìrpaduan nilai- nilai, keìyakinan, 

asumsi, peìmahaman seìrta harapan- 

harapan yang diyakini oleìh seìtiap 

warga seìkolah seìrta dijadikan 

peìdoman bagi peìrilaku dan 

peìmeìcahan masalah yang meìreìka 

hadapi (Reìtnasari eìt al., 2023). Seìlain 

itu meìnurut Mitha Ameìlia 



 

236 
 

beìrpeìndapat bahwa budaya seìkolah 

adalah suatu pola yang meìmiliki 

dasar asumsi dari peìngeìmbangan 

suatu keìlompok beìlajar saat ia beìlajar 

meìngatasi masalah-masalah yang 

dianggap valid (Ameìlia & Ramadan, 

2021). Meìngutip Keìmeìntrian 

Peìndidikan Nasional (2010) 

meìringkas bahwa budaya seìkolah 

adalah suasana keìhidupan seìkolah 

teìmpat peìseìrta didik beìrinteìraksi 

seìluruh unsur yang ada di seìkolah. 

Jadi dari peìndapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa budaya 

organisasi seìkolah adalah hal yang 

sangat peìnting kareìna beìrpeìran 

seìbagai fondasi bagi keìbeìrhasilan 

seìkolah. Hal ini didasari oleìh 

pandangan hidup seìbagai suatu nilai- 

nilai yang meìnjadi suatu sifat, 

keìbiasaan dan keìkuatan peìndorong, 

meìmbudaya dalam seìtiap keìhidupan 

keìlompok Masyarakat atau organisasi 

dan teìrceìrmin dari seìtiap peìrilaku, 

keìpeìrcayaan, cita- cita dan peìndapat 

tindakan keìrja atau beìkeìrja.  

Budaya organisasi adalah 

sisteìm nilai, keìyakinan, norma, dan 

keìbiasaan yang beìrkeìmbang dalam 

suatu organisasi dan meìnjadi 

peìdoman bagi peìrilaku anggotanya. 

Budaya ini meìnceìrminkan ideìntitas 

organisasi dan teìrbeìntuk meìlalui 

inteìraksi sosial yang beìrlangsung 

seìcara teìrus-meìneìrus di antara 

individu dalam organisasi teìrseìbut. 

Meìnurut Robbins & Judgeì 

(2018), budaya organisasi adalah 

suatu sisteìm makna beìrsama yang 

dianut oleìh anggota organisasi, yang 

meìmbeìdakan organisasi teìrseìbut dari 

organisasi lain. Seìmeìntara itu, Scheìin 

(2019) meìnyatakan bahwa budaya 

organisasi teìrdiri dari tiga leìveìl: 

arteìfak (simbol dan struktur yang 

teìrlihat), nilai-nilai yang dianut, dan 

asumsi dasar yang tak disadari 

namun meìmbeìntuk cara beìrpikir dan 

beìrtindak anggota organisasi. 

Budaya organisasi yang kuat 

ditandai oleìh keìsamaan nilai yang 

dianut beìrsama, konsisteìnsi peìrilaku 

anggota, dan adanya komitmeìn 

teìrhadap tujuan organisasi. Budaya 

seìpeìrti ini akan meìndorong 

teìrciptanya lingkungan keìrja yang 

harmonis, meìningkatkan keìpuasan 

keìrja, dan pada akhirnya 

beìrkontribusi pada peìningkatan 

kineìrja. 

Deìngan deìmikian, budaya 

organisasi bukan hanya seìkadar 

suasana atau keìbiasaan keìrja, teìtapi 

meìrupakan fondasi yang 

meìmpeìngaruhi cara keìrja, cara 

beìrinteìraksi, dan bagaimana suatu 

organisasi meìncapai tujuannya. 

Dalam konteìks leìmbaga peìndidikan 
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seìpeìrti taman kanak-kanak, budaya 

organisasi yang positif dan partisipatif 

akan sangat meìndukung 

produktivitas dan profeìsionalismeì 

guru. 

Dapat dikeìmukakan bahwa 

seìrvant leìadeìrship dan budaya 

organisasi meìmiliki peìran yang 

sangat peìnting teìrhadap kineìrja guru. 

Deìngan kata lain, kineìrja guru 

seìkolah dapat dipeìngaruhi oleìh 

keìpeìmimpinan keìpala seìkolah yang 

seìrvant leìadeìrship dan budaya 

organisasi. Beìrdasarkan peìnjeìlasan, 

peìndapat dan peìneìlitian yang teìlah 

diuraikan teìrseìbut, meìnurut peìneìliti, 

meìnguji seìbeìrapa beìsar peìngaruh 

seìrvant leìadeìrship keìpala seìkolah 

dan budaya organisasi teìrhadap 

kineìrja guru peìnting untuk dilakukan. 

Dari hasil obseìrvasi awal yang 

teìlah dilakukan oleìh peìneìliti. Peìneìliti 

meìneìmukan beìbeìrapa hal yang 

beìrkaitan deìngan modeìl 

keìpeìmimpinan keìpala seìkolah yang 

seìrvant leìadeìrship, budaya 

organisasi, maupun kineìrja guru. 

Seìluruh seìkolah TK di keìcamatan 

Keìmuning dipimpin oleìh keìpala 

seìkolah peìreìmpuan deìngan masa 

tugas seìbagai keìpala seìkolah yang 

beìrbeìda- beìda. Seìhingga deìngan ini 

meìmunculkan peìrtanyaan bagi 

peìneìliti untuk meìngeìtahui sudah 

seìbaik apa keìpeìmimpinan keìpala 

seìkolah sudah teìrlaksana. 

Seìlain keìpeìmimpinan yang 

seìrvant leìadeìrship, adanya budaya 

organisasi yang baik dalam ruang 

lingkup TK di lingkungan Keìcamatan 

Keìmuning diharapkan mampu 

meìnjadi faktor peìmicu bagi 

bangkitnya keìmbali seìmangat dan 

keìgairahan dalam meìlaksanakan 

proseìs beìlajar meìngajar, kareìna 

seìbagaimana diungkapkan oleìh 

(Purwoko, 2020) bahwa budaya 

seìkolah meìnjadi peìrwujudan 

lingkungan keìrja yang kondusif. 

Lingkungan keìrja yang kondusif teìntu 

saja meìnjadi syarat bagi seìmua yang 

ada di seìkolah untuk beìkeìrja deìngan 

leìbih baik.  

Hasil wawancara awal peìneìliti 

deìngan keìpala seìkolah dan beìbeìrapa 

guru TK di Keìcamatan Keìmuning 

meìnjadi motivasi yang kuat bagi 

peìneìliti untuk meìlaksanakan 

peìneìlitian yang beìrhubungan deìngan 

peìngaruh seìrvant leìadeìrship dan 

budaya organisasi teìrhadap kineìrja 

guru TK di keìcamatan Keìmuning. 

B.    Metode Penelitian  
Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu 
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keìpala seìkolah, guìruì dan teìnaga 

keìpeìndidikan TK Neìgeìri dan swasta 

di Keìcamatan Keìmuìning. 

Pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan kuesioner yang 

dibuat berdasarkan dimensi dan 

indikator dari masing- masing 

variabel yakni seìrvant leìadeìrship 

keìpala seìkolah (X1), buìdaya 

organisasi (X2), dan (Y)  kineìrja guìruì. 

 

C.Hasil Penelitian  
1. Pengaruh Servant Leadership 

terhadap Kinerja Guru  
 

Beìrdasarkan hasil analisis 

data yang teìlah dilakuìkan, dipeìroleìh 

hasil bahwa variabeìl Seìrvant 

Leìadeìrship beìrpeìngaruìh signifikan 

teìrhadap kineìrja guìruì. Hal ini 

dituìnjuìkkan oleìh hasil uìji F pada 

Tabeìl 4.17 yang meìnuìnjuìkkan bahwa 

nilai F hituìng seìbeìsar 139,172, yang 

jauìh leìbih beìsar dari F tabeìl seìbeìsar 

3,10 pada taraf signifikansi 5% (α = 

0,05) deìngan deìrajat keìbeìbasan (df1 

= 2; df2 = 91). Seìlain ituì, nilai 

signifikansi (Sig.) yang dipeìroleìh 

adalah 0,000, leìbih keìcil dari nilai 

probabilitas 0,05. Deìngan deìmikian, 

modeìl reìgreìsi yang dibanguìn 

dinyatakan signifikan, dan hipoteìsis 

yang meìnyatakan bahwa Seìrvant 

Leìadeìrship beìrpeìngaruìh teìrhadap 

kineìrja guìruì diteìrima. 

Hasil peìneìlitian ini 

meìmbeìrikan buìkti eìmpiris bahwa 

gaya keìpeìmimpinan beìrbasis 

peìlayanan (Seìrvant Leìadeìrship) 

meìmiliki kontribuìsi yang positif dan 

signifikan dalam meìningkatkan 

kineìrja guìruì. Seìrvant Leìadeìrship 

meìruìpakan peìndeìkatan 

keìpeìmimpinan yang meìneìmpatkan 

peìmimpin seìbagai peìlayan bagi 

bawahannya. Karakteìristik uìtama dari 

Seìrvant Leìadeìrship, seìpeìrti 

meìndeìngarkan seìcara aktif, eìmpati, 

meìmbanguìn komuìnitas, komitmeìn 

teìrhadap peìrtuìmbuìhan individuì, dan 

peìmbeìrdayaan, meìnciptakan 

lingkuìngan keìrja yang konduìsif dan 

suìportif. Lingkuìngan keìrja yang 

deìmikian meìndorong guìruì uìntuìk 

meìningkatkan produìktivitas, 

beìrinovasi dalam peìngajaran, dan 

meìnjalankan tuìgas-tuìgas 

profeìsionalnya deìngan optimal. 

Teìmuìan ini seìjalan deìngan 

teìori yang dikeìmuìkakan oleìh 

Greìeìnleìaf  yang meìneìkankan bahwa 

Seìrvant Leìadeìrship meìndorong 

teìrciptanya huìbuìngan keìrja yang 

harmonis antara peìmimpin dan 

bawahan meìlaluìi peìndeìkatan 

huìmanistik dan partisipatif. Peìmimpin 

yang meìneìrapkan Seìrvant 

Leìadeìrship tidak hanya fokuìs pada 

peìncapaian tuìjuìan organisasi, teìtapi 
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juìga beìruìpaya meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan 

peìrsonal dan profeìsional guìruì, 

seìhingga meìningkatkan motivasi dan 

keìpuìasan keìrja meìreìka. 

Seìlain ituì, hasil peìneìlitian ini 

konsisteìn deìngan peìneìlitian-

peìneìlitian seìbeìluìmnya yang 

meìnyatakan bahwa Seìrvant 

Leìadeìrship beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja karyawan/guìruì 

Taman Kanak- Kanak di Keìcamatan 

Keìmuìning, seìpeìrti yang diteìmuìkan 

dalam stuìdi oleìh Eìva eìt al. (2019). 

Peìneìlitian-peìneìlitian teìrseìbuìt 

meìnuìnjuìkkan bahwa Seìrvant 

Leìadeìrship meìningkatkan 

keìteìrlibatan keìrja, loyalitas, dan 

komitmeìn organisasi, yang pada 

akhirnya beìrkontribuìsi teìrhadap 

peìningkatan kineìrja individuì. 

Seìcara praktis, hasil ini 

meìngindikasikan bahwa uìpaya 

peìningkatan kineìrja guìruì dapat 

dilakuìkan meìlaluìi peìnguìatan peìran 

keìpala seìkolah atauì peìmimpin 

seìkolah dalam meìneìrapkan prinsip-

prinsip Seìrvant Leìadeìrship. 

Peìmimpin yang meìlayani, 

meìnghargai, dan meìmbeìrdayakan 

guìruì akan meìnciptakan suìasana 

keìrja yang positif, meìningkatkan 

keìseìjahteìraan psikologis guìruì, seìrta 

meìndorong meìreìka uìntuìk 

meìmbeìrikan kineìrja teìrbaik dalam 

proseìs peìmbeìlajaran. 

Deìngan deìmikian, peìneìrapan 

Seìrvant Leìadeìrship buìkan hanya 

meìnjadi peìndeìkatan yang reìleìvan 

dalam konteìks manajeìmeìn 

peìndidikan, teìtapi juìga meìnjadi 

strateìgi yang eìfeìktif uìntuìk 

meìnduìkuìng teìrcapainya tuìjuìan 

instituìsi peìndidikan meìlaluìi 

peìningkatan kineìrja guìruì 

2. Pengaruh Budaya Organisasi 
terhadap Kinerja Guru  
 
Hasil peìnguìjian reìgreìsi yang 

teìlah dilakuìkan meìnuìnjuìkkan bahwa 

variabeìl buìdaya organisasi 

beìrpeìngaruìh seìcara signifikan 

teìrhadap kineìrja guìruì. Beìrdasarkan 

analisis ANOVA yang ditampilkan 

pada Tabeìl 4.17, dipeìroleìh nilai F 

hituìng seìbeìsar 139,172 deìngan 

signifikansi 0,000. Kareìna nilai 

signifikansi leìbih keìcil dari 0,05 (Sig < 

0,05), maka dapat disimpuìlkan 

bahwa modeìl reìgreìsi yang 

meìlibatkan buìdaya organisasi seìcara 

statistik signifikan dalam meìnjeìlaskan 

variasi kineìrja guìruì. 

 Teìmuìan ini meìnuìnjuìkkan 

bahwa seìmakin baik buìdaya 

organisasi yang diteìrapkan dalam 

lingkuìngan seìkolah, maka seìmakin 

tinggi puìla tingkat kineìrja guìruì yang 

dihasilkan. Buìdaya organisasi yang 



 

240 
 

positif, ditandai deìngan adanya nilai-

nilai beìrsama, norma yang 

meìnduìkuìng kineìrja, komuìnikasi yang 

eìfeìktif, peìnghargaan teìrhadap 

preìstasi, seìrta adanya keìteìrbuìkaan 

dan kolaborasi, mampuì meìnciptakan 

suìasana keìrja yang konduìsif bagi 

guìruì dalam meìlaksanakan tuìgas dan 

tangguìng jawabnya. 

 Seìcara teìoreìtis, hasil 

peìneìlitian ini seìjalan deìngan 

peìndapat Robbins, & Judge (2018) 

yang meìnyatakan bahwa buìdaya 

organisasi meìruìpakan sisteìm makna 

beìrsama yang dianuìt oleìh anggota 

organisasi dan meìmbeìdakan 

organisasi teìrseìbuìt dari yang lain. 

Buìdaya yang kuìat akan 

meìmpeìngaruìhi peìrilakuì anggota 

organisasi, teìrmasuìk dalam hal 

motivasi keìrja, komitmeìn, dan 

produìktivitas. Deìngan adanya buìdaya 

yang positif dan meìnduìkuìng, guìruì 

akan leìbih teìrmotivasi uìntuìk 

meìningkatkan kineìrjanya, baik dalam 

aspeìk peìreìncanaan peìmbeìlajaran, 

peìlaksanaan peìmbeìlajaran, eìvaluìasi 

hasil beìlajar, mauìpuìn dalam 

partisipasi keìgiatan seìkolah lainnya. 

 Hasil ini juìga konsisteìn deìngan 

peìneìlitian teìrdahuìluì seìpeìrti yang 

dikeìmuìkakan oleìh Scheìin (2019), 

yang meìnyatakan bahwa buìdaya 

organisasi yang kuìat beìrkontribuìsi 

teìrhadap peìncapaian tuìjuìan 

organisasi meìlaluìi peìningkatan 

kineìrja anggotanya. Dalam konteìks 

seìkolah, buìdaya organisasi yang 

positif akan meìnciptakan iklim keìrja 

yang meìnyeìnangkan, meìmpeìrkuìat 

rasa meìmiliki, seìrta meìningkatkan 

tangguìng jawab dan deìdikasi guìruì 

dalam meìnjalankan tuìgas 

profeìsionalnya. 

Seìlain ituì, buìdaya organisasi 

yang baik juìga meìmbeìrikan arah dan 

peìdoman dalam beìkeìrja. Guìruì akan 

meìmahami eìkspeìktasi yang 

diinginkan oleìh seìkolah, standar 

peìrilakuì yang diteìrima, seìrta tuìjuìan 

yang heìndak dicapai beìrsama. Hal ini 

akan meìnguìrangi keìtidakpastian, 

meìningkatkan eìfeìktivitas keìrja, dan 

meìmpeìrkuìat keìrja sama antar guìruì, 

yang pada akhirnya beìrdampak 

positif pada peìningkatan kineìrja 

seìcara keìseìluìruìhan. 

 Dalam peìneìlitian ini, buìdaya 

organisasi diuìkuìr meìlaluìi beìbeìrapa 

indikator, yaituì: nilai-nilai organisasi, 

norma keìrja, pola komuìnikasi, seìrta 

praktik peìnghargaan dan peìngakuìan. 

Dari hasil uìji reìgreìsi, seìmuìa indikator 

teìrseìbuìt meìnuìnjuìkkan kontribuìsi 

yang positif teìrhadap kineìrja guìruì. 

Deìngan deìmikian, dapat diteìgaskan 

bahwa uìpaya uìntuìk meìmbanguìn dan 

meìmeìlihara buìdaya organisasi yang 
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kuìat di lingkuìngan seìkolah 

meìruìpakan strateìgi yang eìfeìktif 

dalam meìningkatkan kineìrja guìruì. 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian ini, 

implikasi praktis yang dapat diambil 

adalah peìntingnya peìran keìpala 

seìkolah dan manajeìmeìn seìkolah 

dalam meìnuìmbuìhkan buìdaya 

organisasi yang positif. Keìpala 

seìkolah peìrluì meìnjadi teìladan dalam 

meìneìrapkan nilai-nilai organisasi, 

meìmbanguìn komuìnikasi yang 

teìrbuìka dan eìfeìktif, seìrta meìmbeìrikan 

apreìsiasi atas preìstasi guìruì. Deìngan 

deìmikian, buìdaya organisasi yang 

konduìsif dapat teìruìs beìrkeìmbang dan 

meìmbeìrikan dampak yang 

beìrkeìlanjuìtan teìrhadap peìningkatan 

kineìrja guìruì. 

 Seìcara keìseìluìruìhan, hasil 

peìneìlitian ini meìmpeìrkaya liteìratuìr 

meìngeìnai peìntingnya buìdaya 

organisasi dalam duìnia peìndidikan, 

khuìsuìsnya dalam uìpaya peìningkatan 

kineìrja guìruì. Teìmuìan ini diharapkan 

dapat meìnjadi acuìan bagi para 

peìngambil keìbijakan dan praktisi 

peìndidikan dalam meìrancang 

inteìrveìnsi dan program 

peìngeìmbangan buìdaya organisasi 

yang leìbih eìfeìktif di lingkuìngan 

seìkolah. 

 

3. Pengaruh Servant Leadership 
dan Budaya Organisasi 
secara bersama- sama 
terhadap Kinerja Guru  
 
Beìrdasarkan hasil peìnguìjian 

reìgreìsi beìrganda yang teìlah 

dilakuìkan, dipeìroleìh teìmuìan bahwa 

variabeìl seìrvant leìadeìrship dan 

buìdaya organisasi seìcara simuìltan 

beìrpeìngaruìh signifikan teìrhadap 

kineìrja guìruì. Hal ini dituìnjuìkkan 

meìlaluìi hasil uìji ANOVA yang 

ditampilkan dalam Tabeìl 4.17, di 

mana nilai F hituìng seìbeìsar 139,172 

deìngan tingkat signifikansi seìbeìsar 

0,000. Kareìna nilai signifikansi jauìh 

leìbih keìcil dari 0,05 (Sig < 0,05), 

maka dapat disimpuìlkan bahwa 

keìduìa variabeìl indeìpeìndeìn seìcara 

beìrsama-sama mampuì meìnjeìlaskan 

variasi dalam kineìrja guìruì deìngan 

tingkat keìpeìrcayaan 95%. 

 Hasil ini meìnuìnjuìkkan bahwa 

kombinasi antara praktik 

keìpeìmimpinan seìrvant leìadeìrship 

dan peìneìrapan buìdaya organisasi 

yang kuìat meìmbeìrikan kontribuìsi 

positif yang sangat signifikan dalam 

meìningkatkan kineìrja guìruì. Seìrvant 

leìadeìrship yang diteìrapkan oleìh 

keìpala seìkolah, yang ditandai deìngan 

peìrilakuì meìlayani, eìmpati, 

meìndeìngarkan, komitmeìn teìrhadap 

peìngeìmbangan guìruì, seìrta 
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peìmbeìrdayaan, meìndorong 

teìrciptanya suìasana keìrja yang 

partisipatif dan suìportif. Seìmeìntara 

ituì, buìdaya organisasi yang positif 

meìmbeìrikan peìdoman, nilai-nilai, 

seìrta norma yang meìmpeìrkuìat 

motivasi dan komitmeìn guìruì dalam 

meìnjalankan tuìgasnya. 

 Seìcara teìoreìtis, hasil 

peìneìlitian ini meìmpeìrkuìat modeìl 

inteìgratif yang meìnyatakan bahwa 

kombinasi antara keìpeìmimpinan 

yang eìfeìktif dan buìdaya organisasi 

yang kuìat meìruìpakan faktor kuìnci 

dalam meìningkatkan peìrforma 

organisasi. Prinsip uìtama seìrvant 

leìadeìrship adalah bahwa peìmimpin 

peìrtama-tama meìlayani keìbuìtuìhan 

bawahan seìbeìluìm meìmikirkan 

keìpeìntingan pribadi atauì posisi. 

Keìtika keìpala seìkolah meìnuìnjuìkkan 

karakteìristik seìrvant leìadeìrship, guìruì 

meìrasa diduìkuìng, dihargai, dan 

meìmiliki ruìang uìntuìk beìrkeìmbang, 

yang seìcara tidak langsuìng 

meìningkatkan kineìrja meìreìka. 

 Di sisi lain, Robbins, & Judge, 

T. A. (2018),  meìneìkankan bahwa 

buìdaya organisasi yang kuìat 

meìmpeìrkuìat peìrilakuì anggota 

organisasi, meìmpeìrjeìlas tuìjuìan 

organisasi, seìrta meìningkatkan 

eìfisieìnsi keìrja. Deìngan adanya nilai, 

norma, dan keìyakinan yang dianuìt 

beìrsama, guìruì meìmiliki arah dan 

standar keìrja yang jeìlas seìhingga 

meìminimalkan keìtidakpastian dan 

meìningkatkan produìktivitas. 

 Teìmuìan ini juìga diduìkuìng oleìh 

hasil peìneìlitian seìbeìluìmnya seìpeìrti 

yang dikeìmuìkakan oleìh Eìva eìt al. 

(2019), yang meìnuìnjuìkkan bahwa 

seìrvant leìadeìrship beìrhuìbuìngan 

positif deìngan kineìrja karyawan 

meìlaluìi peìningkatan motivasi intrinsik, 

keìpuìasan keìrja, dan komitmeìn 

organisasi. Dalam konteìks seìkolah, 

kombinasi keìpeìmimpinan yang 

meìlayani dan buìdaya organisasi yang 

konduìsif meìnciptakan lingkuìngan 

keìrja yang seìhat, kolaboratif, dan 

peìnuìh duìkuìngan, yang meìndorong 

guìruì uìntuìk meìnuìnjuìkkan kineìrja 

optimal dalam peìmbeìlajaran, 

peìngeìlolaan keìlas, seìrta 

peìngeìmbangan siswa. 

 Hasil reìgreìsi yang signifikan 

seìcara simuìltan ini meìnuìnjuìkkan 

bahwa tidak cuìkuìp hanya deìngan 

meìngandalkan salah satuì faktor saja. 

Keìbeìrhasilan dalam meìningkatkan 

kineìrja guìruì meìmeìrluìkan peìran aktif 

keìpala seìkolah dalam meìneìrapkan 

seìrvant leìadeìrship seìkaliguìs 

meìnciptakan dan meìmpeìrkuìat 

buìdaya organisasi yang positif. 

Keìduìa variabeìl ini saling meìleìngkapi 
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dan meìmpeìrkuìat dampaknya 

teìrhadap peìrilakuì dan kineìrja guìruì. 

 Implikasi praktis dari teìmuìan 

ini adalah peìntingnya peìlatihan dan 

peìngeìmbangan keìpala seìkolah 

dalam meìneìrapkan prinsip-prinsip 

seìrvant leìadeìrship seìrta manajeìmeìn 

buìdaya organisasi. Keìpala seìkolah 

peìrluì meìmbanguìn komuìnikasi 

teìrbuìka, meìndeìngarkan aspirasi 

guìruì, meìmfasilitasi peìngeìmbangan 

profeìsional, seìrta meìnciptakan 

lingkuìngan yang meìnghargai preìstasi 

dan kolaborasi. Deìngan deìmikian, 

buìdaya organisasi yang kuìat dan 

keìpeìmimpinan yang meìlayani akan 

beìrinteìraksi seìcara positif dalam 

meìnciptakan iklim keìrja yang 

konduìsif bagi peìningkatan kineìrja 

guìruì. 

 Seìcara keìseìluìruìhan, hasil 

peìneìlitian ini meìmpeìrkaya 

peìmahaman bahwa peìndeìkatan 

teìrpaduì antara seìrvant leìadeìrship 

dan buìdaya organisasi meìruìpakan 

strateìgi yang eìfeìktif dalam 

meìningkatkan kineìrja guìruì. Teìmuìan 

ini diharapkan dapat meìnjadi 

masuìkan bagi para peìngambil 

keìbijakan, keìpala seìkolah, dan 

praktisi peìndidikan dalam meìrancang 

inteìrveìnsi yang holistik uìntuìk 

meìmpeìrkuìat kuìalitas peìndidikan 

meìlaluìi peìningkatan kineìrja guìruì di 

lingkuìngan seìkolah. 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

maka saran yang diperoleh dan dapat 

disampaikan adalah: 

1. Seìrvant Leìadeìrship 
beìrpeìngaruìh signifikan 
teìrhadap kineìrja guìruì.  
 

 Hasil peìneìlitian meìnuìnjuìkkan 

bahwa keìpala seìkolah yang 

meìneìrapkan prinsip-prinsip seìrvant 

leìadeìrship mampuì meìningkatkan 

kineìrja guìruì seìcara signifikan. 

Karakteìristik seìrvant leìadeìrship 

yang meìlipuìti keìmampuìan 

meìndeìngarkan, eìmpati, 

peìmbeìrdayaan, komitmeìn teìrhadap 

peìngeìmbangan individuì, dan 

peìmbanguìnan komuìnitas teìlah 

meìnciptakan suìasana keìrja yang 

harmonis. Guìruì meìrasa dihargai 

dan dibeìrdayakan dalam 

meìlaksanakan tuìgas meìreìka, baik 

dalam proseìs peìmbeìlajaran 

mauìpuìn dalam keìgiatan 

peìngeìmbangan anak. Duìkuìngan 

yang dibeìrikan oleìh keìpala seìkolah 

dalam beìntuìk peìnguìatan, apreìsiasi, 

dan fasilitasi peìngeìmbangan 

profeìsional meìndorong guìruì uìntuìk 
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meìningkatkan kompeìteìnsi dan 

kineìrjanya seìcara beìrkeìlanjuìtan. 

 

2. Buìdaya Organisasi 
beìrpeìngaruìh signifikan 
teìrhadap kineìrja guìruì. 
 

  Buìdaya organisasi yang kuìat 

dan positif di lingkuìngan Taman 

Kanak-kanak Keìcamatan Keìmuìning 

teìlah meìmbeìrikan landasan yang 

kokoh bagi teìrciptanya iklim keìrja 

yang produìktif. Nilai-nilai beìrsama, 

seìpeìrti keìdisiplinan, kolaborasi, 

tangguìng jawab, keìpeìduìlian teìrhadap 

anak, seìrta komuìnikasi teìrbuìka dan 

saling meìnghormati, teìlah 

meìmbeìntuìk peìrilakuì guìruì dalam 

meìlaksanakan tuìgas. Buìdaya 

organisasi yang deìmikian tidak hanya 

meìningkatkan motivasi keìrja guìruì, 

teìtapi juìga meìmpeìrkuìat rasa meìmiliki 

teìrhadap instituìsi. Hal ini beìrimplikasi 

pada meìningkatnya kineìrja guìruì 

dalam aspeìk peìreìncanaan 

peìmbeìlajaran, peìlaksanaan 

peìmbeìlajaran yang kreìatif, 

peìngeìlolaan keìlas, seìrta eìvaluìasi 

hasil beìlajar anak. 

 

 

 

 

 

3. Seìrvant Leìadeìrship dan 
Buìdaya Organisasi seìcara 
simuìltan beìrpeìngaruìh 
signifikan teìrhadap kineìrja 
guìruì.  
 
Teìmuìan peìneìlitian 

meìnuìnjuìkkan bahwa keìduìa variabeìl 

teìrseìbuìt seìcara beìrsama-sama 

meìmiliki kontribuìsi beìsar dalam 

meìningkatkan kineìrja guìruì. Inteìraksi 

antara keìpeìmimpinan keìpala seìkolah 

yang meìlayani dan buìdaya organisasi 

yang positif meìnciptakan sineìrgi yang 

meìndorong guìruì beìkeìrja leìbih 

optimal. Keìpala seìkolah yang 

meìnduìkuìng dan meìmbeìrdayakan 

guìruì, dipaduìkan deìngan buìdaya 

organisasi yang meìndorong 

kolaborasi dan profeìsionalismeì, 

meìnghasilkan lingkuìngan keìrja yang 

suìportif dan peìnuìh seìmangat. Kondisi 

ini sangat beìrpeìngaruìh dalam 

meìningkatkan kuìalitas peìngajaran, 

peìlayanan teìrhadap anak, dan 

peìncapaian tuìjuìan peìndidikan di 

tingkat Taman Kanak-kanak. 
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